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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji: (1) Pengaruh 
model pembelajaran Two Stay – Two Stray dan Team Assisted Individualization 
terhadap hasil belajar matematika, (2) Pengaruh motivasi belajar siswa terhadap 
hasil belajar matematika, (3) Interaksi antara model pembelajaran dan motivasi 
belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dengan teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
cluster random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes, angket, 
dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak 
sama dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan analisis data diperoleh 
kesimpulan bahwa: (1) Ada pengaruh model pembelajaran Two Stay – Two Stray 
dan Team Assisted Individualization terhadap hasil belajar matematika, (2) Ada 
pengaruh motivasi terhadap hasil belajar matematika, (3) Tidak ada interaksi 
antara model pembelajaran Two Stay – Two Stray dan Team Assisted 
Individualization ditinjau dari motivasi terhadap hasil belajar matematika. 




The research aims to analyze and examine: (1) The influence of learning 
model of Two Stay – Two Stray and Team Assisted Individualization toward 
mathematics learning outcomes, (2) The influence of learning motivation of 
student toward mathematics learning outcomes, (3) The interaction between 
learning model and learning motivation of student towards mathematics learning 
outcomes. The type of this research is quantitative with quasi experimental design. 
The population in this research is all students of VIII SMP Negeri 23 Surakarta 
on academic year 2016/2017. Sample of this research consisted of two classes, 
they are experiment class and control class with the sampling technique that are 
use is cluster random sampling. Methods of data colletion used tests, 
questionaires, and documentation. Techniques of analyzed used analysis of 
variance two paths with different cell with a significance level of 5%. Results of 
the data analysis was obtained: (1) There is the influence of learning model of 
Two Stay – Two Stray and Team Assisted Individualization toward mathematics 
learning outcomes, (2) There is the influence of motivation toward mathematics 
learning outcomes, (3) There is no the interaction between learning model and 
motivation towards mathematics learning outcomes. 






Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam hidup bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. Peranan pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan 
dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut Trinawati dan 
Dhoriva (2015) mengatakan pendidikan dilakukan secara terencana, terarah, 
terprogram, dan berkelanjutan sebagai upaya meningkatakan kualitas sumber daya 
manusia dalam menunjang tercapainya tujuan pembangunan nasional. Hal 
tersebut akan tercapai apabila proses belajar mengajar dilaksanakan secara efektif 
sehingga hasil pendidikan yang akan dicapai dapat optimal.  
Hasil belajar matematika sangat penting, hasil belajar digunakan untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. 
Purwanto (2011: 46) mengatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan 
tingkah laku akibat belajar untuk mencapai penguasaan terhadap suatu materi 
yang berupa dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat 
diketahui dengan dilakukan evaluasi hasil belajar. Menurut Kunandar (2011:  
383)menyatakan evaluasi hasil belajar adalah suatu tindakan atau suatu proses 
untuk menentukan nilai keberhasilan belajar peserta didik setelah ia mengalami 
proses belajar pada suatu periode tertentu. Hasil pengukuran inilah yang akhirnya 
akan mengetahui seberapa jauh tujuan pendidikan dan pengajaranyang telah 
dicapai. 
Hasil belajar matematika sangat penting, namun kenyataan hasil belajar 
matematika cenderung belum sesuai dengan harapan. Menurut laporan World 
Education Ranking yang diterbitkan Organisation for Economic Co-operation 
and Develpoment, seperti yang di lansir The Guardian Indonesia menempati 
urutan ke 57 dari total 65 dilihat dari segi membaca, matematika, dan ilmu 
pengetahuan. Sedangkan menurut data UNESCO pendidikan di Indonesia 
menempati peringkat ke 10 dari 14 negara berkembang. Dalam Konferensi Pers 
Hasil UN dan Indeks Integritas UN (IIUN) SMP/sederajat 2016, Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Anis Baswedan mengatakan yang 
terkoreksi paling besar adalah matematika dengan penurunan sebesar 6,04 poin. 
Yaitu perubahannya dari 56,28 pada 2015 menjadi 50,24 pada 2016. Hasil belajar 
matematika di SMP Negeri 23 Surakarta juga mengalami penurunan yaitu pada 
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tahun ajaran 2014/2015 rata-rata ujian nasional mata pelajaran matematika 55,14 
menjadi 49,96 pada tahun ajaran 2015/2016.  
Secara lokal pembelajaran matematika di SMP Negeri 23 Surakarta selama 
tiga tahun terakhir diketahui bahwa hasil belajar menurun. Hal tersebut dapat 
dilihat dari nilai ujian nasional sejak tiga tahun terakhir yaitu pada tahun 
2013/2014 nilai rata-rata ujian nasional mata pelajaran matematika sebesar 57,9. 
Pada tahun 2014/2015 menjadi 55,14, sedangkan pada tahun 2015/2016 menurun 
menjadi 49,96. 
Permasalahan hasil belajar matematika tersebut faktor penyebabnya bisa 
bersumber dari siswa, guru, alat, maupun bersumber dari lingkungan. Faktor yang 
berasal dari siswa atau faktor internal meliputi motivasi, minat, dan kemandirian. 
Motivasi belajar sangat penting, meningkatkan motivasi belajar dapat mendorong 
pencapaiann hasil belajar yang maksimal. Faktor yang bersumber dari guru yaitu 
strategi pembelajaran yang kurang inovatif dan metode pembelajaran yang 
digunakan masih belum variatif. Banyak strategi pembelajaran yang cocok untuk 
diterapkan dalam pembelajaran matematika agar dapat menumbuhkan minat 
belajar siswa dan mampu membangkitkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
diantaranya yaitu Two Stay – Two Stray (TS-TS) dan Team Assisted 
Individualization (TAI). 
Banyak penelitian yang telah dilakukan terkait model pembelajaran Two 
Stay – Two Stray (TS-TS) dan Team Assisted Individualization (TAI). Handayani, 
dkk (2014) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay – Two Stray (TS - TS). Achdiyat dan Andriyani (2016) 
menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika yang mengguanakna metode Team 
Assisted Individualization (TAI) lebih tinggi dibandingkan menggunakan metode 
ekspositori. 
Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah (1) 
Menganalisis dan menguji pengaruh hasil belajar ditinjau dari motivasi belajar 
siswa dengan model Two Stay – Two Stray (TS-TS) dan Team Assisted 
Individualization (TAI), (2) Menganalisis dan menguji pengaruh hasil belajar 
ditinjau dari motivasi belajar siswa, (3) Menganalisis dan menguji interaksi model 
pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar. 
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2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain kuasi-
ekperimental. Menurut Sutama (2015: 57) kuasi-eksperimental merupakan 
pengembangan dari eksperimental sejati yang praktis sulit dilakukan. Desain 
kuasi-eksperimental ini menyertakan kelompok kontrol, walaupun tidak dapat 
berfungsi untuk mengontrol variabel-variabel luar yang dapat mempengaruhi 
kelangsungan eksperimen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar matematika dengan jenis data nominal. Variabel independen pertamanya 
adalah strategi pembelajaran Two Stay – Two Stray (TS-TS) dan  Team Assisted 
Individualization (TAI) dan variabel independen keduanya adalah motivasi belajar 
siswa dengan jenis data nominal.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 
23 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017 terdiri dari 8 kelas. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan cluster random sampling. Penelitian ini 
mengambil 2 kelas sebagai sampel, yaitu kelas VIII C dengan siswa sebanyak 30 
siswa dikenai model pembelajaran Two Stay – Two Stray (TS-TS)  dan kelas VIII 
D dengan siswa sebanyak 30 siswa dikenai model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI).  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan tes, angket 
dan dokumentasi. Tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar matematika 
setelah dilakukan penerapan model pembelajaran, tes berupa soal pilihan ganda. 
Angket digunakan untuk memperoleh data motivasi belajar siswa. Sedangkan 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh nilali Ujian Tengah Semester tahun 
ajaran 2016/2017 untuk mata pelajaran matematika. 
Pengolahan dan analisis data pada penelitian ini meliputi: (1) uji 
kemampuan awal menggunakan uji t untuk mengetahui apakah kelas eksperimen 
dan kelas kontrol memiliki kemampuan yang sama, (2) validitas dan reabilitas 
soal tes hasil belajar matematika dan angket motivasi belajar siswa, (3) uji 
prasyarat meliputi meliputi uji normalitas dengan metode Lilifors untuk menguji 
apakah sampel berdistribusi normal dan uji homogenitas dengan metode Bartlett 
untuk menguji apakah sampel berasal dari dari populasi yang sama atau homogen, 
(4) uji hipotesis dengan analisis variansi dua jalan untuk melihat pengaruh model 
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pembelajaran Two Stay – Two Stray dan Team Assisted Individualization serta 
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. Apabila H0 ditolak maka 
dilakukan uji komparasi ganda dengan metode Scheffe. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebelum diberikan perlakuan uji keseimbangan terhadap sampel. Hasil uji 
keseimbangan diperoleh hasil thitung= 0,173 danttabel = t0,025;62 = 1,998. Karena 
ttabel> thitung > ttabel  yaitu 1,998 > 0,173 > - 1,998 maka H0 diterima, maka dapat 
disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan 
awal yang sama sebelum perlakuan. 
Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian dilakukan pada 20 
soal tes hasil belajar matematika berupa soal pilihan ganda dan 20 soal angket 
motivasi belajar siswa. Uji validitas soal tes hasil belajar matematika mengunakan 
rumus korelasi point biserial dan uji validitas soal angket motivasi belajar siswa  
menggunakan rumus korelasi product moment, sedangkan untuk uji reliabilitas 
soal tes hasil belajar matematika menggunakan rumus KR-20 dan uji reliabilitas 
soal angket gaya belajar siswa menggunakan rumus alpha cronbach. 
Hasil uji validitas  20 butir soal hasil belajar diperoleh 5 soal yang tidak 
valid dan 15 soal valid. Sedangkan hasil uji validitas angket motivasi belajar 
dengan taraf 5% diperoleh rtabel  = 0,361 dapat disimpulkan 5 soal tidak valid dan 
15 soal valid. Hasil uji reliabilitas dengan 20 soal hasil belajar dapat diperoleh r11 
= 0,7611 sehingga dapat dikatakan soal memiliki realibitas dengan kategori tinggi. 
Sedangkan uji reliabilitas dengan taraf signifikasi 5% diperoleh r11 = 0,765 dan 
rtabel = 0,361, karena  r11 = 0,765 > rtabel = 0,361 maka menunjukkan soal angket 
motivasi belajar siswa reliabel dengan kategori tinggi. 
Sebelum uji analisis data dilakukan uji prasyarat uji normalitas dan uji uji 
homogenitas. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Lilliefors 
dengan taraf signifikasi 5% dan diperoleh bahwa masing-masing kelompok 
memiliki nilai Lhitung < Ltabel sehingga H0 diterima. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji 
homogen dengan menggunakan uji Bartlett dengan taraf signifikasi 5% diperoleh 
hasil bahwa χ2hitung< χ
2
tabel maka keputusan ujinya H0 diterima. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang sama atau homogen. 
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Setelah data yang terkumpul dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, 
selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan analisis variansi dua jalan sel tak sama. 
Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan taraf signifikasi 
5%, dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Rangkuman Anava Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber JK dk RK Fobs Fα Keputusan 
Model Pembelajaran (A) 722,91 1 722,91 5,431 4,00 H0 Ditolak 
Motivasi Belajar (B) 3426,81 2 1713,41 12,871 3,16 H0 Ditolak 
Interaksi (AB) 49,91 2 24,96 0,187 3,16 H0 Diterima 
Galat 423,99 58 133,12 - - - 
Total 1920,5 63 - - - - 
  
Berdasarkan hasil analisis hipotesis pertama diperoleh FA = 5,431 >FA = 
4.00, maka dapat disimpulkan bahwa H0A ditolak, hal ini berarti ada pengaruh 
model pembelajaran Two Stay – Two Stray dan Team Assisted Individualization 
terhadap hasil belajar matematika. Untuk mengetahui model manakah yang 
memberikan pengaruh yang lebih signifikan terhadap hasil belajar matematika 
dapat dilihat dari rerata marginalnya pada tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Rangkuman Rerata Antar Sel dan Rerata Marginal 
Model Pembelajaran 
Motivasi Siswa Rerata 
Marginal Tinggi Sedang Rendah 
Two Stay – Two Stray 8,18 5,67 57,5 67,12 (A1) 
Team Assisted  Individualization 3,75 1,67 67,22 74,21 (A2) 
Rerata Marginal 0,97 (B1) 8,67 (B2) 62,34 (B3)  
Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa rerata marginal untuk model Two 
Stay – Two Stray yaitu 67,12 sedangkan rerata marginal untuk model Team 
Assisted Individualization yaitu 74,21. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa model Team Assisted Individualization memberikan pengaruh yang 
lebih signifikan terhadap hasil belajar matematika dibandingkan dengan 
model Two Stay – Two Stray. 
Hasil tersebut didukung dengan kondisi yang ada di lapangan selama 
proses pembelajaran berlangsung, pada kompetensi bangun ruang sisi 
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lengkung dengan model Team Assisted Individualization siswa terlihat 
antusias dalam mengkonstruksikan permasalahan yang diberikan. Setiap 
anggota dalam diskusi bekerja sebagai sebuah  tim atau kelompok sehingga 
setiap anggota berperan aktif dalam menyelesaikan permasalahan. Kerjasama 
yang terjadi membuat siswa saling mengoreksi jawaban satu sama lain dan 
saling membantu jika ada siswa yang kesulitan dalam memecahkan 
permasalahan.  
Achdiyat dan Andriyani (2016) bahwa dengan menerapkan meotode 
Team Assisted Individualization (TAI), peserta didik lebih aktif dalam 
mengerjakan soal yang diberikan guru dan hasil evaluasi belajar peserta didik 
mengalami peningkatan, karena dengan metode Team Assisted 
Individualization (TAI) dapat mengembangkan kemampuan motorik yang 
sebelumnya dilakukan diagnosis agar kegiatan ini bermanfaat bagi 
pengembangan motorik peserta didik. 
Hal ini terjadi karena dalam proses pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe TAI guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menemukan ide dan strategi sendiri dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru, selanjutnya siswa mendiskusikan hasil pekerjaannya dengan 
teman satu timnya. Diskusi ini dilakukan dengan cara saling mengoreksi 
jawaban dari masing-masing dan saling membahas sehingga siswa dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman  matematis. 
Pada pembelajaran kelas Two Stay – Two Stray siswa terlihat aktif 
begitu halnya dengan pembelajaran pada kelas Team Assisted 
Individualization. Begitu pula dengan hasil belajar, bahwa terjadi peningkatan 
pada kedua kelas tersebut. Namun pada model Team Assisted 
Individualization lebih berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 
daripada model Two Stay – Two Stray. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Maonde dkk (2015) bahwa hasil analisis yang 
membandingkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan tipe TS-
TS untuk siswa Sekolah Dasar pada tahun ajaran 2012/2013 ternyata tipe 
STAD lebih baik atau lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran 
8 
 
kooperatif tipe TS-TS. Selain itu ditemukan pula tipe Jigsaw lebih baik dari 
atau lebih efektif dibandingkan dengan tipe TS-TS. 
Berdasarkan hasil analisis hipotesis kedua diperoleh FB = 
12,871>Ftabel = 3,16 maka H0B ditolak sehingga ada pengaruh motivasi belajar 
siswa terhadap hasil belajar matematika pokok bahasan bangun ruang sisi 
lengkung. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sudia 
dan Majja (2016) bahwa motivasi berprestasi siswa kelompok atas memiliki 
hasil belajar yang lebih baik dari pada motivasi berprestasi siswa kelompok 
bawah. Jatmiko (2015) menyimpulkan bahwa motivasi belajar siswa 
memiliki pengaruh positif (berjalan searah) dengan prestasi belajar siswa. 
Sebagaimana yang dinyatakan Tella (2007) “highly motivated students 
perform better academically than the lowly motivated students”. Untuk 
mengetahui perbedaan rerata hasil belajar matematika siswa, maka perlu 
dilakukan uji komparasi ganda antar kolom dengan metode Scheffe. 
Hasil uji komparasi ganda dan melihat rerata marginalnya diperoleh 
kesimpulan bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi lebih baik dari siswa 
yang memiliki siswa yang sedang, siswa yang memiliki motivasi tinggi lebih 
baik dari siswa yang memiliki motivasi rendah, dan tidak ada perbedaan 
antara siswa yang memiliki motivasi sedang dengan siswa yang memiliki 
motivasi rendah.  
Berdasarkan hasil analisis hipotesis ketiga diperoleh FAB = 0,187 < 
Ftabel = 3,16  maka H0AB diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada interaksi antara model pembelajaran Two Stay – Two Stray dan 
Team Assisted Individualization ditinjau dari motivasi belajar siswa terhadap 
hasil belajar matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian Siswati dkk (2014) 
yang menyimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi yang signifikan antara 
model pembelajaran siswa dengan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar 
siswa. Tidak adanya interaksi model pembelajaran pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dengan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika 




Gambar 1 Grafik Profil Variabel Model Pembelajaran dan Motivasi 
Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika
 
Berdasarkan grafik pada gambar 1 menunjukkan bahwa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tidak berpotongan sehingga cenderung tidak 
ada interaksi akan tetapi diantara keduanya memberikan hasil belajar 
matematika yang konsisten. Apabila melihat rerata marginalnya, hasil belajar 
pada model Team Assisted Individualization memberikan hasil belajar lebih 
baik dibandingkan hasil belajar pada model Two Stay – Two Stray. Begitu 
pula hasil belajar matematika dengan motivasi belajar tinggi konsisten 
memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan hasil belajar dengan 
motivasi sedang dan rendah. Dengan kata lain, tidak terjadi interaksi antara 
model  pembelajaran Two Stay – Two Stray dan Team Assisted 
Individualization dengan motivasi terhadap hasil belajar matematika siswa.  
 
4. Penutup  
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 
diuraikan pada bab-bab sebelumnya, serta mengacu pada hipotesis yang telah 
dirumuskan dengan taraf signifikan 5% maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut. (1) ada pengaruh model pembelajaran Two Stay – Two Stray dan 
Team Assisted Individualization terhadap hasil belajar matematika. Hasil 
belajar matematika dengan Team Assisted Individualization perlakuan model 
Team Assisted Individualization lebih baik dibandingkan dengan yang 
mendapat perlakuan model Two Stay – Two Stray, (2) ada pengaruh motivasi 
belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. Terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa dengan memiliki motivasi tinggi dan sedang, terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa dengan motivasi tinggi dan rendah, tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa dengan memiliki motivasi sedang dan rendah, 









Team Assisted Individualization ditinjau dari motivasi belajar terhadap hasil 
belajar matemtika. Model pembelajaran Two Stay – Two Stray dibandingkan 
dengan Team Assisted Individualization ditinjau dengan  motivasi belajar 
siswa. 
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